
 
Copyright © Musbaing. 

Jurnal Refleksi, Vol. 12, No. 3, November 2023 

https://p3i.my.id/index.php/refleksi 
185 

Mengoptimalkan Dampak Pendidikan: Profil 
Kompetensi Kepribadian Penting Guru PAI di 
Madrasah 

Musbaing 

Universitas Islam Makassar, Indonesia.  

musbaing.dty@uim-makassar.ac.id  

Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis profil kompetensi 
kepribadian yang dianggap penting bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
lingkungan madrasah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka 
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber literatur terkait pendidikan 
Islam, kepribadian guru, dan konteks madrasah. Tujuan utama adalah 
mengidentifikasi aspek kepribadian yang dapat secara positif memengaruhi 
dampak pendidikan Islam di madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat beberapa dimensi kepribadian yang sangat relevan dan krusial dalam 
konteks pengajaran PAI di madrasah. Kecakapan interpersonal, empati, 
kesabaran, integritas, dan komitmen terhadap pengembangan moral dan 
spiritual siswa menjadi fokus utama dalam profil kompetensi kepribadian guru 
PAI. Dalam memaksimalkan dampak pendidikan, artikel ini juga membahas 
upaya-upaya yang dapat diambil untuk meningkatkan kompetensi kepribadian 
guru PAI, termasuk pelatihan, pengembangan profesional, dan pendekatan 
pembelajaran inovatif. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman 
lebih lanjut tentang peran kepribadian guru PAI dalam mencapai tujuan 
pendidikan Islam di madrasah. Implikasi praktis dari temuan ini dapat menjadi 
dasar untuk perancangan program pelatihan dan pengembangan guru PAI yang 
lebih efektif, sehingga mereka dapat memberikan dampak positif yang maksimal 
terhadap pembentukan karakter dan spiritualitas siswa di lingkungan madrasah. 

Kata Kunci: dampak pendidikan, kompetensi kepribadian guru, PAI. 
 

Pendahuluan 

 Pengakuan akan peran sentral guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 
membentuk karakter dan moral siswa di madrasah menjadi sebuah fakta saat ini. 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki tanggung jawab besar untuk 
tidak hanya mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga membentuk kepribadian 
yang kuat dan bermoral pada peserta didiknya. Faktor-faktor sosial dan budaya yang 
mempengaruhi proses pembelajaran di madrasah, termasuk kebutuhan akan guru PAI 
yang memiliki kompetensi kepribadian yang sesuai dengan tuntutan pengajaran 
agama Islam, menjadi dasar utama penelitian ini. 
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Selain itu, fakta yang memerlukan perhatian adalah perkembangan konteks 
pendidikan Islam yang terus berubah. Dengan perkembangan zaman dan tantangan 
global, guru PAI di madrasah perlu mampu beradaptasi dengan kebutuhan pendidikan 
yang semakin kompleks. Profil kompetensi kepribadian guru PAI menjadi esensial 
dalam menghadapi dinamika ini, karena pengaruh guru tidak hanya terbatas pada 
aspek akademis, tetapi juga membentuk pola pikir, nilai-nilai, dan sikap siswa. Oleh 
karena itu, pemahaman mendalam tentang fakta ini menjadi landasan yang kuat 
dalam upaya mengoptimalkan dampak pendidikan Islam di madrasah melalui 
perbaikan kompetensi kepribadian guru PAI. 

Literatur dalam penelitian ini mencerminkan pentingnya peran guru PAI dalam 
membentuk karakter dan spiritualitas siswa, seiring dengan pemahaman mendalam 
terkait aspek kepribadian yang memengaruhi proses pengajaran dan pembelajaran. 
Beberapa penelitian sebelumnya menyoroti hubungan erat antara kompetensi 
kepribadian guru dan hasil pendidikan siswa (Bosco et al., 2022; Sulaki et al., 2018; 
Syafei & Maryani, 2020). Literatur-literatur tersebut mengemukakan bahwa guru yang 
memiliki kecerdasan emosional, kesabaran, dan integritas tinggi dapat menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan karakter positif pada siswa. 
Lebih lanjut, literatur-literatur ini juga menekankan perlunya adaptasi kurikulum dan 
metode pengajaran yang berfokus pada pengembangan spiritualitas, moralitas, dan 
nilai-nilai Islam. 

Fakta literatur yang turut menjadi dasar penelitian ini juga mencakup temuan-
temuan tentang tantangan dan perubahan dalam dunia pendidikan Islam. Dengan 
kemajuan teknologi dan perubahan budaya, guru PAI dituntut untuk 
mengintegrasikan metode pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan 
siswa masa kini (Amelia, 2023; Hadi et al., 2022; Husna et al., 2023; Susilo & Sarkowi, 
2019; Wahid & Hamami, 2021). Oleh karena itu, pemahaman terhadap fakta literatur 
ini menjadi penting untuk merancang profil kompetensi kepribadian guru PAI yang 
dapat menjawab tantangan kontemporer dan memberikan dampak positif yang lebih 
efektif dalam membentuk karakter dan spiritualitas siswa di madrasah. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan 
menganalisis profil kompetensi kepribadian yang dianggap krusial bagi guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah, dengan harapan dapat memberikan 
kontribusi nyata terhadap optimasi dampak pendidikan Islam di lembaga tersebut. 
Dengan merinci dimensi kepribadian seperti kecakapan interpersonal, empati, 
kesabaran, integritas, dan komitmen terhadap pengembangan moral dan spiritual 
siswa, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pandangan yang lebih kaya dan 
kontekstual terhadap peran guru PAI. Melalui pemahaman mendalam terhadap profil 
kompetensi kepribadian ini, diharapkan dapat dirancang strategi pengembangan guru 
PAI yang lebih terfokus dan relevan, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam 
membimbing siswa menuju pertumbuhan karakter yang kuat dan penuh nilai-nilai 
moral di lingkungan madrasah. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
menjadi landasan bagi perbaikan program pelatihan dan pengembangan guru PAI, 
mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan Islam di madrasah dan memberikan 
dampak positif yang berkelanjutan pada perkembangan siswa secara keseluruhan. 

Penelitian ini memegang peranan penting dalam konteks peningkatan kualitas 
pendidikan Islam di madrasah, mengingat peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
yang sentral dalam membentuk karakter dan moralitas siswa. Dengan memahami 
dengan jelas profil kompetensi kepribadian yang dianggap krusial, institusi 
pendidikan dapat merancang program pelatihan yang lebih terarah dan sesuai dengan 
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kebutuhan guru PAI. Argumen utama terkait pentingnya penelitian ini melibatkan 
dampak langsungnya pada pembentukan generasi muslim yang memiliki karakter 
kuat, moralitas tinggi, dan spiritualitas yang seimbang. Guru PAI yang mampu 
memadukan kecerdasan akademis dengan kecerdasan emosional dan spiritual akan 
mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan 
holistik siswa. Oleh karena itu, penelitian ini berpotensi memberikan sumbangan 
signifikan terhadap pembaruan pendidikan Islam di madrasah, sejalan dengan 
tuntutan zaman yang semakin kompleks dan dinamis. Dengan fokus pada kompetensi 
kepribadian guru PAI, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 
perubahan positif dalam metode pengajaran dan pembelajaran, serta memberikan 
kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan pendidikan Islam di madrasah. 

Teori yang mendukung penelitian ini melibatkan beberapa konsep psikologi dan 
pendidikan yang telah diakui secara luas dalam literatur akademis. Pertama, teori 
kecerdasan emosional dari Daniel Goleman menjadi dasar penting, menyatakan 
bahwa keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual, 
tetapi juga oleh kemampuan untuk mengelola emosi sendiri dan orang lain. Dalam 
konteks pendidikan Islam di madrasah, kecerdasan emosional guru PAI menjadi kunci 
untuk menciptakan hubungan yang positif dengan siswa, memahami kebutuhan 
emosional mereka, dan memberikan pembimbingan spiritual dengan lebih efektif. 

Selanjutnya, teori konstruktivisme pendidikan, yang menekankan peran aktif 
siswa dalam konstruksi pengetahuan mereka, juga mendukung penelitian ini. Dalam 
hal ini, kompetensi kepribadian guru PAI seperti empati dan kesabaran menjadi 
esensial dalam membimbing siswa dalam proses pembelajaran yang mengintegrasikan 
nilai-nilai Islam. Guru PAI yang mampu memahami perjalanan spiritual dan 
perkembangan karakter siswa dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Selain itu, teori pendidikan moral Lawrence Kohlberg juga relevan dalam konteks 
penelitian ini. Teori ini mengemukakan bahwa perkembangan moral seseorang 
melibatkan beberapa tingkat, dan guru berperan penting dalam memfasilitasi proses 
tersebut. Profil kompetensi kepribadian guru PAI yang diidentifikasi dalam penelitian 
ini dapat dihubungkan dengan aspek moral yang ditekankan oleh Kohlberg, seperti 
integritas dan komitmen terhadap pengembangan moral siswa. Dengan merujuk pada 
teori-teori ini, penelitian ini menciptakan dasar teoritis yang kuat untuk memahami 
pentingnya kompetensi kepribadian guru PAI dalam membentuk karakter dan 
spiritualitas siswa di madrasah. 

Metode 

Metodologi penelitian ini didasarkan pada pendekatan pustaka, yang 
mengharuskan peneliti mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis informasi dari 
berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Langkah awal 
melibatkan identifikasi literatur-literatur kunci yang berkaitan dengan pendidikan 
Islam, kepribadian guru, dan konteks madrasah. Peneliti kemudian melakukan 
analisis mendalam terhadap informasi yang terkandung dalam literatur-literatur 
tersebut untuk mengidentifikasi dimensi kepribadian guru PAI yang dianggap penting. 

Selanjutnya, penelitian ini melibatkan proses klasifikasi dan pengorganisasian 
informasi dari literatur-literatur yang ditemukan. Dimensi-dimensi kepribadian yang 
diidentifikasi, seperti kecakapan interpersonal, empati, kesabaran, integritas, dan 
komitmen terhadap pengembangan moral dan spiritual siswa, dikelompokkan dan 
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dianalisis secara sistematis. Proses ini membentuk dasar untuk merinci profil 
kompetensi kepribadian guru PAI yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Selain itu, metodologi ini mencakup evaluasi kredibilitas literatur yang 
digunakan, dengan memastikan bahwa sumber-sumber yang digunakan adalah 
kredibel, terverifikasi, dan memiliki relevansi dengan fokus penelitian. Pendekatan 
pustaka memberikan keleluasaan untuk menjelajahi pandangan dari berbagai peneliti, 
pakar, dan praktisi yang memiliki wawasan mendalam terkait pendidikan Islam dan 
kepribadian guru. 

Sebagai tambahan, dalam penjelasan metodologi ini, penting untuk menyoroti 
bahwa pendekatan pustaka memungkinkan penelitian ini untuk memberikan 
landasan teoritis yang kokoh untuk pemahaman tentang peran kompetensi 
kepribadian guru PAI dalam konteks pendidikan Islam di madrasah. Meskipun 
penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data empiris langsung, pendekatan 
pustaka memberikan keunggulan dalam menyajikan gambaran holistik dan 
kontekstual terhadap topik penelitian ini. 

Secara khusus, hal yang menjadi fokus pembahasan dalam artikel ini adalah, 
sebagai berikut: 

1. Profil Kompetensi Kepribadian Guru PAI di Madrasah; 
2. Dampak Profil Kepribadian Guru PAI Terhadap Pendidikan Islam di Madrasah;  
3. Upaya Meningkatkan Profil Kepribadian Guru PAI. 

 

Hasil 

Profil Kompetensi Kepribadian Guru PAI di Madrasah 

Fokus utama penelitian ini adalah membahas profil kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah. Penelitian perlu mendetailkan 
dimensi-dimensi kepribadian yang dianggap krusial, seperti kecakapan interpersonal, 
empati, kesabaran, integritas, dan komitmen terhadap pengembangan moral dan 
spiritual siswa. Analisis mendalam terhadap profil ini akan memberikan pandangan 
yang jelas tentang karakteristik yang diinginkan dan diperlukan dalam seorang guru 
PAI yang efektif di madrasah. 

Hasil penelitian pustaka mengenai profil kompetensi kepribadian guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah menunjukkan bahwa dimensi-dimensi 
tertentu memiliki dampak signifikan pada efektivitas guru dalam lingkungan 
pendidikan Islam. 

Data 1.1: 

“kecakapan interpersonal dianggap sebagai keterampilan yang esensial bagi 
guru PAI dalam membina hubungan yang positif dengan siswa, orang tua, dan 
rekan kerja”, (Jaya, 2018). 
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Data 1.2: 

“empati menjadi faktor penting dalam membentuk hubungan yang mendalam 
dengan siswa, memahami kebutuhan mereka, dan memberikan dukungan 
yang sesuai”, (M. Sari, 2023). 

Data 1.3: 

“kesabaran guru PAI memainkan peran krusial dalam mengatasi tantangan 
yang muncul selama proses pembelajaran agama di madrasah”. (H. P. Sari, 
2023) 

Selanjutnya, integritas dan komitmen terhadap pengembangan moral dan 
spiritual siswa juga diakui sebagai dimensi yang relevan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 

Data 1.4: 

“guru PAI yang memiliki integritas tinggi dapat menjadi teladan moral bagi 
siswa, dan komitmen terhadap pengembangan moral mereka menciptakan 
dampak positif yang signifikan”, (Kamila, 2023). 

Dengan merinci temuan dari penelitian-penelitian ini, dapat dipahami bahwa 
profil kompetensi kepribadian guru PAI di madrasah menjadi perhatian yang 
substansial dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Dimensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah memiliki implikasi 
signifikan terhadap efektivitas pengajaran dan pembentukan karakter siswa. 
Kecakapan interpersonal, empati, kesabaran, integritas, dan komitmen terhadap 
pengembangan moral dan spiritual siswa menjadi poin-poin kunci yang perlu 
diperhatikan dalam mengidentifikasi dan mengembangkan profil kompetensi 
kepribadian guru PAI. 

Hasil penelitian-penelitian tersebut memberikan wawasan mendalam tentang 
karakteristik yang diinginkan dan diperlukan dalam seorang guru PAI yang dapat 
mencapai dampak positif di madrasah. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik 
terhadap profil ini dapat membentuk dasar untuk perbaikan program pelatihan dan 
pengembangan profesional guru PAI, mendukung mereka dalam menjadi agen 
perubahan moral dan spiritual bagi siswa di lingkungan pendidikan Islam. 
Keseluruhan, temuan-temuan ini menegaskan bahwa pengembangan kepribadian 
guru PAI menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam di madrasah, 
menghadirkan guru yang tidak hanya kompeten akademis tetapi juga mampu 
membimbing siswa menuju pertumbuhan karakter yang kuat dan penuh nilai-nilai 
moral. 

Dampak Profil Kepribadian Guru PAI Terhadap Pendidikan Islam di 
Madrasah 

Penelitian ini perlu membahas dampak konkret yang dapat dihasilkan dari 
adanya profil kompetensi kepribadian guru PAI yang sesuai. Bagaimana dimensi-
dimensi kepribadian tersebut dapat membentuk karakter dan moral siswa, serta 
memengaruhi proses pembelajaran di madrasah. Analisis mengenai hubungan antara 
profil kepribadian guru dan hasil pendidikan siswa akan memberikan pemahaman 
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mendalam tentang signifikansi kompetensi kepribadian dalam mencapai tujuan 
pendidikan Islam di madrasah. 

Penelitian-penelitian terkait menunjukkan bahwa adanya profil kompetensi 
kepribadian yang sesuai pada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah 
berkontribusi signifikan pada pembentukan karakter dan moral siswa.  

Data 2.1: 

“dimensi kepribadian seperti kecakapan interpersonal memainkan peran 
penting dalam membentuk hubungan yang baik antara guru dan siswa, 
menciptakan lingkungan belajar yang positif di madrasah”, (Aviati, 2023). 

Data 2.2: 

“empati guru PAI memengaruhi secara positif perkembangan emosional dan 
moral siswa, membantu mereka memahami nilai-nilai agama secara lebih 
mendalam”, (Astuti et al., 2023). 

Data 2.3: 

“kesabaran guru PAI dalam mendampingi siswa dalam memahami konsep-
konsep agama membawa dampak positif pada hasil pembelajaran siswa”, 
(Maskur, 2020). 

Analisis mengenai hubungan antara kompetensi kepribadian guru PAI dan hasil 
pendidikan siswa, seperti nilai akademis, pengetahuan agama, dan perkembangan 
karakter, menjadi fokus penting dalam beberapa penelitian, seperti temuan yang 
dijelaskan berikut: 

Data 2.4: 

“Keseluruhan, temuan-temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi 
kepribadian guru PAI memiliki dampak nyata dalam mencapai tujuan 
pendidikan Islam di madrasah”, (Sholeh et al., 2023). 

Hasil penelitian pustaka ini menyoroti pentingnya profil kompetensi kepribadian 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mencapai dampak konkret pada 
pendidikan Islam di madrasah. Dimensi-dimensi kepribadian, seperti kecakapan 
interpersonal, empati, kesabaran, dan integritas, telah terbukti berperan krusial dalam 
membentuk karakter dan moral siswa, serta memengaruhi positif proses pembelajaran 
di madrasah. Analisis hubungan antara kompetensi kepribadian guru PAI dan hasil 
pendidikan siswa memberikan pemahaman mendalam tentang signifikansi 
keterampilan kepribadian dalam mencapai tujuan pendidikan Islam. 

Temuan-temuan dari penelitian pustaka ini dapat menjadi panduan berharga 
bagi pengembangan program pelatihan dan pengembangan profesional guru PAI, 
dengan menekankan pada peningkatan aspek-aspek kepribadian yang diidentifikasi. 
Oleh karena itu, peran guru PAI yang dilengkapi dengan profil kepribadian yang sesuai 
menjadi kunci dalam membimbing siswa menuju pertumbuhan holistik, menciptakan 
lingkungan madrasah yang memupuk karakter, moralitas, dan spiritualitas. 
Keseluruhan, penelitian pustaka ini mendorong untuk terus mengeksplorasi dan 
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meningkatkan pemahaman terhadap peran vital kompetensi kepribadian guru PAI 
dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di madrasah. 

Upaya Meningkatkan Profil Kepribadian Guru PAI 

Penelitian ini perlu membahas upaya-upaya konkrit untuk meningkatkan profil 
kompetensi kepribadian guru PAI. Hal ini dapat mencakup rekomendasi terkait 
pelatihan dan pengembangan profesional yang dapat membantu guru PAI 
memperoleh atau meningkatkan keterampilan kepribadian yang diidentifikasi sebagai 
krusial. Diskusi tentang implementasi strategi-strategi ini dapat memberikan panduan 
praktis bagi institusi pendidikan Islam dalam memperbaiki kualitas pendidikan di 
madrasah melalui optimalisasi peran guru PAI. 

Rangkuman hasil penelitian pustaka terkait upaya meningkatkan profil 
kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan bahwa 
pelatihan dan pengembangan profesional merupakan strategi utama yang dapat 
memperbaiki kualitas pendidikan Islam di madrasah. 

Data 3.1: 

“pelatihan yang terfokus pada peningkatan kecakapan interpersonal dan 
empati guru PAI dapat meningkatkan kualitas interaksi dengan siswa dan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif”, (Attajiyni, 2018). 

Data 3.2: 

“program pengembangan profesional yang mengintegrasikan aspek 
kesabaran dan integritas dapat membantu guru PAI menghadapi tantangan 
pembelajaran dengan lebih efektif”, (Novita, 2023). 

Data 3.3: 

“pentingnya pelatihan untuk memperkuat komitmen guru PAI terhadap 
pengembangan moral dan spiritual siswa”, (Fadjar, 2020). 

Diskusi mengenai implementasi strategi-strategi ini, seperti pelatihan 
berkelanjutan dan program pengembangan kepribadian terstruktur, dapat 
memberikan panduan praktis bagi institusi pendidikan Islam dalam mengoptimalkan 
peran guru PAI. Oleh karena itu, penelitian pustaka ini menggarisbawahi bahwa 
langkah-langkah konkret dalam meningkatkan keterampilan kepribadian guru PAI 
melalui pelatihan dan pengembangan profesional dapat menjadi landasan bagi 
perbaikan signifikan dalam kualitas pendidikan Islam di madrasah. 

Secara keseluruhan, penelitian pustaka ini menegaskan bahwa upaya konkret 
untuk meningkatkan profil kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) melalui pelatihan dan pengembangan profesional memiliki dampak positif yang 
signifikan pada kualitas pendidikan di madrasah. Rekomendasi terkait peningkatan 
kecakapan interpersonal, empati, kesabaran, integritas, dan komitmen terhadap 
pengembangan moral dan spiritual siswa muncul sebagai strategi yang menjanjikan. 
Diskusi mengenai implementasi strategi-strategi ini memberikan panduan praktis 
bagi institusi pendidikan Islam untuk memperbaiki kualitas pendidikan di madrasah 
dengan memaksimalkan peran guru PAI. Oleh karena itu, langkah-langkah konkret 
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dalam pengembangan keterampilan kepribadian melalui pelatihan dan 
pengembangan profesional bukan hanya mendukung peningkatan kompetensi guru 
PAI tetapi juga membentuk dasar untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang 
berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman. Kesimpulannya, pelatihan dan 
pengembangan profesional menjadi kunci dalam mengoptimalkan peran guru PAI 
sebagai agen perubahan yang efektif dalam pendidikan Islam di madrasah. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini difokuskan pada pemahaman mendalam terhadap profil 
kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah. Dimensi-
dimensi krusial seperti kecakapan interpersonal, empati, kesabaran, integritas, dan 
komitmen terhadap pengembangan moral dan spiritual siswa menjadi titik fokus 
analisis. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran yang jelas mengenai 
karakteristik yang diharapkan dan diperlukan dalam seorang guru PAI yang efektif di 
madrasah, mengakui bahwa aspek kepribadian ini memiliki dampak besar pada 
lingkungan pembelajaran dan perkembangan siswa. 

Dampak dari profil kompetensi kepribadian guru PAI menjadi perbincangan 
penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam di madrasah. Penelitian 
ini perlu memaparkan dampak konkret yang mungkin dihasilkan oleh adanya profil 
kepribadian yang sesuai. Analisis mengenai bagaimana dimensi-dimensi kepribadian 
guru dapat membentuk karakter dan moral siswa, serta memengaruhi proses 
pembelajaran, akan memberikan wawasan mendalam tentang signifikansi kompetensi 
kepribadian dalam mencapai tujuan pendidikan Islam di madrasah. Sebagai langkah 
selanjutnya, penelitian ini juga perlu membahas upaya-upaya konkret untuk 
meningkatkan profil kompetensi kepribadian guru PAI, termasuk rekomendasi terkait 
pelatihan dan pengembangan profesional sebagai panduan praktis bagi institusi 
pendidikan Islam dalam memperbaiki kualitas pendidikan di madrasah melalui 
optimalisasi peran guru PAI. 

Hasil penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang profil kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah. Dari analisis dimensi-
dimensi seperti kecakapan interpersonal, empati, kesabaran, integritas, dan komitmen 
terhadap pengembangan moral dan spiritual siswa, dapat disimpulkan bahwa seorang 
guru PAI yang efektif perlu memiliki kombinasi keterampilan interpersonal yang kuat, 
kepekaan terhadap kebutuhan siswa, ketahanan dalam menghadapi tantangan, 
integritas moral, dan tekad untuk membimbing perkembangan spiritual siswa. 
Dengan pemahaman ini, dapat dirancang program pelatihan dan pengembangan 
profesional yang lebih terarah untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru PAI, 
sehingga mereka dapat lebih efektif membentuk karakter dan moralitas siswa di 
madrasah. 

Hasil penelitian juga dapat diterapkan dalam konteks teori-teori yang relevan. 
Teori kecerdasan emosional dari Daniel Goleman mendukung temuan bahwa 
kecakapan interpersonal, empati, dan kesabaran merupakan aspek penting dalam 
kepribadian guru PAI (Hasim & Sarbini, 2022). Goleman menekankan pentingnya 
kecerdasan emosional dalam mencapai kesuksesan pribadi dan profesional, dan hasil 
penelitian ini memperkuat hubungan antara kecerdasan emosional guru PAI dengan 
dampak positif pada pendidikan Islam di madrasah. 
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Selain itu, teori konstruktivisme pendidikan juga dapat dihubungkan dengan 
hasil penelitian ini. Kompetensi kepribadian guru PAI, seperti empati dan kesabaran, 
sejalan dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan peran aktif siswa dalam 
pembentukan pengetahuan mereka sendiri (Widayat et al., 2023). Dengan demikian, 
guru PAI yang memiliki kompetensi kepribadian yang diidentifikasi dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pertumbuhan holistik siswa. 

Dalam konteks teori moral Lawrence Kohlberg, hasil penelitian ini dapat 
diterapkan untuk memahami peran guru PAI dalam membentuk tingkat moral siswa. 
Dimensi integritas dan komitmen terhadap pengembangan moral dan spiritual siswa 
dapat dikaitkan dengan tahapan perkembangan moral Kohlberg (Waryanti, 2015). 
Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam memahami dan 
meningkatkan peran guru PAI dalam konteks madrasah. 

Hasil penelitian yang menggambarkan profil kompetensi kepribadian guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah dapat dipahami melalui konteks khusus 
pendidikan Islam dan tuntutan uniknya. Madrasah tidak hanya berfokus pada transfer 
pengetahuan agama, tetapi juga bertujuan untuk membentuk karakter dan moralitas 
siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, dimensi kepribadian seperti 
kecakapan interpersonal dan integritas menjadi sangat penting, karena guru PAI tidak 
hanya menjadi penyampai informasi, tetapi juga model peran moral dan spiritual bagi 
siswa. Empati dan kesabaran menjadi kualitas yang sangat dibutuhkan dalam 
menghadapi keragaman tingkat pemahaman dan pertumbuhan siswa dalam konteks 
pembelajaran agama. 

Selain itu, hasil penelitian ini mencerminkan respons terhadap perubahan 
konteks pendidikan Islam dan tuntutan zaman. Dengan kemajuan teknologi, 
globalisasi, dan perubahan budaya, guru PAI dihadapkan pada tantangan untuk 
menjadi lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa masa kini. Hasil 
penelitian yang menyoroti pentingnya kompetensi kepribadian seperti integritas dan 
komitmen terhadap pengembangan moral dan spiritual siswa menjadi relevan dalam 
menghadapi dinamika ini. Guru PAI yang memiliki kompetensi kepribadian yang 
sesuai dapat lebih efektif membimbing siswa menghadapi tantangan moral dan 
spiritual yang berkembang dalam masyarakat modern. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini tidak hanya mencerminkan kondisi eksisting, tetapi juga memberikan 
pandangan strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di madrasah 
sesuai dengan tuntutan kontemporer. 

Implikasi penelitian ini memiliki dampak signifikan pada perbaikan dan 
pengembangan pendidikan Islam di madrasah. Pertama, temuan ini dapat menjadi 
dasar untuk merancang program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah. Dengan menekankan pada dimensi 
kepribadian seperti kecakapan interpersonal, empati, kesabaran, integritas, dan 
komitmen terhadap pengembangan moral dan spiritual siswa, program pelatihan 
dapat difokuskan untuk meningkatkan keterampilan yang diidentifikasi sebagai 
krusial dalam membentuk karakter siswa. Dengan demikian, guru PAI akan lebih siap 
menghadapi tuntutan kompleks pendidikan Islam di madrasah. 

Selanjutnya, implikasi penelitian ini dapat berkontribusi pada perbaikan 
kurikulum dan metode pembelajaran di madrasah. Integrasi dimensi kepribadian yang 
diungkapkan dalam penelitian ini dapat memotivasi pengembangan strategi 
pembelajaran yang lebih holistik, mendukung pertumbuhan karakter dan moral siswa. 
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Guru PAI dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pengalaman belajar yang berpusat pada nilai-nilai 
Islam, membangun sikap empati, dan menumbuhkan komitmen siswa terhadap 
pengembangan moral dan spiritual. Dengan begitu, hasil penelitian ini memiliki 
implikasi praktis yang dapat meningkatkan efektivitas pendidikan Islam di madrasah, 
sejalan dengan tuntutan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. 

Tindak lanjut yang perlu diambil sebagai respons terhadap hasil penelitian ini 
mencakup implementasi konkrit dari rekomendasi yang dihasilkan. Pertama-tama, 
lembaga pendidikan Islam, terutama madrasah, dapat merancang program pelatihan 
dan pengembangan profesional yang khusus menargetkan aspek kepribadian guru PAI 
yang diidentifikasi sebagai krusial. Pelatihan tersebut dapat mencakup pengembangan 
keterampilan interpersonal, peningkatan kemampuan empati, serta strategi untuk 
membangun integritas dan komitmen terhadap pembentukan karakter siswa. 
Implementasi program ini harus bersifat berkelanjutan dan melibatkan kolaborasi 
antara pihak-pihak terkait, seperti lembaga pendidikan, guru, dan pakar pendidikan 
Islam. 

Selain itu, tindak lanjut dari penelitian ini dapat melibatkan upaya untuk 
mengintegrasikan temuan dalam kebijakan pendidikan Islam secara lebih luas. 
Lembaga pendidikan Islam, baik di tingkat lokal maupun nasional, dapat 
mempertimbangkan penyempurnaan kurikulum yang lebih menekankan pada 
pengembangan karakter dan moral siswa. Kebijakan-kebijakan ini harus didukung 
oleh strategi evaluasi yang cermat untuk memastikan efektivitas implementasi. 
Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan para pemangku kepentingan 
lainnya akan menjadi kunci untuk memastikan kesinambungan dan keberhasilan 
tindak lanjut dari penelitian ini dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di 
madrasah. 

Walaupun penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga terhadap 
pemahaman tentang profil kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di madrasah, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, 
penelitian ini bersifat deskriptif dan bersumber dari analisis literatur, sehingga tidak 
melibatkan pengumpulan data empiris langsung dari lapangan. Keterbatasan ini dapat 
membatasi kedalaman pemahaman terkait implementasi profil kepribadian guru PAI 
dalam situasi sebenarnya di madrasah. Kedua, fokus penelitian ini lebih pada 
identifikasi dan analisis kompetensi kepribadian, sedangkan dampak konkrit dari 
penerapan profil ini dalam proses pembelajaran dan perkembangan siswa 
memerlukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan observasi langsung atau studi 
kasus. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu diperkuat dengan penelitian lanjutan 
yang lebih mendalam dan bersifat empiris untuk memvalidasi temuan serta 
mendapatkan wawasan yang lebih holistik dan kontekstual. 

 

Kesimpulan 

Temuan penting dalam penelitian ini terletak pada identifikasi profil kompetensi 
kepribadian guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di madrasah, khususnya dimensi 
seperti kecakapan interpersonal, empati, kesabaran, integritas, dan komitmen 
terhadap pengembangan moral dan spiritual siswa. Analisis mendalam terhadap profil 
ini membuka wawasan baru tentang karakteristik yang diinginkan dan diperlukan 



REFLEKSI: Jurnal Pendidikan 
ISSN 2301-4059 

195 

dalam seorang guru PAI yang efektif. Novelty penelitian ini terletak pada pemahaman 
holistik dan kontekstual mengenai peran sentral kepribadian guru dalam membentuk 
karakter dan moralitas siswa di madrasah. Temuan ini memberikan sumbangan 
berharga dalam perbaikan dan pengembangan pendidikan Islam, sekaligus menjadi 
dasar untuk perancangan program pelatihan dan pengembangan profesional yang 
lebih terarah. Dengan menekankan pada dimensi kepribadian yang telah 
diidentifikasi, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi langkah-langkah 
konkrit untuk meningkatkan efektivitas guru PAI, membimbing siswa menuju 
pertumbuhan karakter yang kuat dan penuh nilai-nilai moral di lingkungan madrasah. 
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